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Abstract

PT Yorgo Anugerah Nusantara is a palm oil company with 510 employees whose leave, permit, overtime, and business-trip
requests are handled entirely through paper forms. Each submission requires a physical handover from the employee to the Head
of Department for approval, then to HRD for recording, resulting in delays of more than one working day per cycle and errors
in documentation. This study develops a mobile-based employee request administration system that digitises those four workflows.
The system is built using the Rapid Application Development (RAD) methodology, implemented with the .NET MAUI cross-
platform framework, ASP.NET Core Web API, and PostgreSQL. System modelling used Use Case Diagrams and Activity
Diagrams to capture both the current and proposed processes, and an Entity Relationship Diagram for data structure design.
Functional validation applied Black Box Testing with the Equivalence Class Partitioning technique, all of which returned valid
results. The system successfully replaces paper-based workflows with a digital end-to-end approval chain, enables real-time
tracking of request status, and enforces automatic validation rules including a two-hour cap on permit duration, time-logic checks
for overtime, and mandatory document attachment for sick leave.
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I. PENDAHULUAN

Pengelolaan pengajuan administrasi karyawan merupakan
salah satu proses inti dalam manajemen sumber daya manusia
di perusahaan. Pengajuan cuti, izin, lembur, dan dinas yang
diproses secara efisien berdampak langsung pada produktivitas
dan kepuasan karyawan. Namun, banyak perusahaan masih
menjalankan proses ini secara manual dengan formulir kertas,
yang rawan keterlambatan dan kesalahan pencatatan [1].

PT Yorgo Anugerah Nusantara adalah perusahaan produksi
minyak kelapa sawit dengan jumlah karyawan yang cukup
banyak. Seluruh proses pengajuan cuti, izin, lembur, dan dinas
dilakukan melalui formulir fisik yang harus berpindah tangan
secara berurutan dari karyawan kepada head of department,
kemudian ke HRD. Satu siklus pengajuan cuti membutuhkan
satu atau lebih hari kerja. Untuk izin keluar kantor, karyawan
bahkan harus menyerahkan formulir kepada satpam sebelum
keluar, dan satpam melaporkan ke HRD apabila durasi
melewati dua jam. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan
persetujuan, risiko dokumen terselip, serta sulitnya memantau
status pengajuan secara real-time [2].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini
mengembangkan sistem informasi sumber daya manusia
berbasis mobile yang mampu mengotomasi proses pengajuan
cuti, izin, lembur, dan dinas secara terintegrasi. Sistem ini
dirancang untuk mempercepat alur persetujuan, meningkatkan
transparansi  status  pengajuan, serta mempermudah
penyimpanan dan pengolahan data secara terpusat. Dengan
adanya sistem ini, diharapkan proses administrasi menjadi lebih
efektif, efisien, dan akurat dibandingkan dengan metode
manual sebelumnya.

Rapid Application Development (RAD), yang menekankan
pengembangan sistem secara cepat melalui pendekatan iteratif
dan keterlibatan aktif pengguna. Metode ini memungkinkan
sistem dikembangkan secara bertahap sesuai kebutuhan
perusahaan [3], [4].

Pada tahap analisis dan perancangan, digunakan pemodelan
Unified Modeling Language (UML) yang mencakup Activity
Diagram untuk menggambarkan alur proses berjalan dan
usulan [5], Use Case Diagram untuk mendeskripsikan interaksi
antar aktor dengan sistem [6], serta Entity Relationship
Diagram (ERD) untuk merancang struktur basis data yang
mendukung seluruh kebutuhan fungsional sistem [7].
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II. METODOLOGI PENELITIAN froses pengojuan Cuti pada Sistem Berfolan

A. Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD). RAD bekerja secara iteratif dengan
melibatkan pengguna langsung pada setiap tahap sehingga
memungkinkan penyesuaian kebutuhan yang cepat. Metode ini
memiliki empat tahapan seperti berikut [8]:

1) Perencanaan  Kebutuhan:  Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dengan HR Supervisor
dan HR Staff serta observasi langsung terhadap proses
pengajuan administrasi yang sedang berjalan. Tahap ini
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan,
kebutuhan fungsional, dan kebutuhan non-fungsional
sistem.

2) Desain Pengguna: Rancangan antarmuka sistem
disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan
divalidasi secara iteratif bersama pengguna hingga
disetujui. Perancangan basis data menggunakan Entity o v e
Relationship Diagram (ERD). e e

3) Konstruksi: Sistem dikembangkan menggunakan
Visual Studio dengan bahasa C#, .NET MAUI untuk
aplikasi mobile, ASP.NET Core Web API sebagai
backend, serta PostgreSQL sebagai basis data.
Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box
Testing.

4) Implementasi: Pengujian akhir bersama pengguna,
mencakup validasi kesesuaian fitur dengan kebutuhan
operasional dan evaluasi umpan balik sebelum serah
terima sistem.

B. Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem dilakukan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai cara kerja dan alur proses dalam aplikasi
yang dirancang.

1) Activity Diagram: Activity Diagram digunakan untuk
menggambarkan dan membandingkan alur aktivitas
pada sistem yang sedang berjalan dengan sistem yang
diusulkan [5]. Pada sistem berjalan, karyawan harus
meminta formulir fisik kepada HRD, mengisinya !
secara manual, menyerahkannya ke head of department Gambar 2 Activity Diagram Pengajuan Izin
untuk ditandatangani, lalu mengembalikannya ke HRD
untuk dicatat dan diarsipkan. Pada sistem usulan,
seluruh proses dilakukan secara digital melalui aplikasi
mobile.
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Gambar 3 Activity Diagram Pengajuan Lembur
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Gambar 4 Activity Diagram Pengajuan Dinas

2) Use Case Diagram: Use Case Diagram digunakan
untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan
fungsionalitas sistem [6]. Use Case Diagram pada
Gambar 5 menggambarkan interaksi antara tiga aktor
utama dengan fitur pengajuan administrasi, yaitu
Karyawan, Head of Department, dan HRD. Karyawan
dapat mengajukan cuti, izin, lembur, dan dinas, serta
memantau status pengajuan secara real-time. Head of
Department menerima notifikasi dan memberikan
persetujuan atau penolakan. HRD mengelola rekap

seluruh pengajuan yang telah diproses.
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Gambar 5 Use Case Diagram Administrasi Karyawan

3) Entity Relationship Diagram: ERD pada Gambar 6
menggambarkan rancangan basis data sistem yang
terdiri dari entitas-entitas utama, yaitu tbl _employee,

tbl_employee leave,

tbl _employee business_trip,

tbl leave balance,
tbl_employee permit,

tbl_user,

tbl permit_balance, tbl employee overtime beserta

seluruh relasi

antarentitas.

ERD ini

memastikan

struktur penyimpanan data yang konsisten dan
mendukung seluruh kebutuhan fungsional sistem [7].
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Gambar 6 Entity Relationship Diagram

C. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black
Box Testing, yaitu metode pengujian yang berfokus pada
fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan struktur internal
kode [9]. Teknik yang digunakan adalah Equivalence Class
Partitioning (ECP), yang membagi data input ke dalam kelas
ekuivalen valid dan tidak valid, sehingga setiap kelas cukup
diuji dengan satu data representatif untuk memverifikasi
respons sistem [10]. Pengujian difokuskan pada keempat fitur

pengajuan administrasi karyawan.
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Antarmuka Sistem

1) Tampilan Menu Pengajuan Cuti
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Gambar 7 Tampilan Menu Pengajuan Cuti

Tampilan cuti terdiri dari tampilan main dan tampilan
input. Tampilan main digunakan untuk menampilkan
daftar pengajuan cuti beserta status real-time masing-
masing pengajuan (menunggu, disetujui, atau ditolak).
Tampilan input digunakan untuk mengajukan cuti
dengan mengisi field tipe cuti (tahunan atau sakit), tipe
hari (sehari penuh atau setengah hari), tanggal mulai,
tanggal selesai, keterangan, serta lampiran. Fitur ini
memungkinkan karyawan untuk mengajukan cuti serta
memantau status pengajuan yang telah diajukan.
Khusus untuk cuti sakit, sistem mewajibkan unggah
surat keterangan dokter sebelum pengajuan dapat
disimpan.

2)

3)

Tampilan Menu Pengajuan Izin
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Gambar 8 Tampilan Menu Pengajuan Izin

Tampilan izin terdiri dari tampilan main dan tampilan
input. Tampilan main digunakan untuk menampilkan
daftar pengajuan izin. Tampilan input digunakan untuk
mengajukan izin dengan mengisi tanggal izin, jam
mulai, jam selesai, dan keterangan. Fitur ini
memungkinkan karyawan untuk mengajukan izin serta
memantau status pengajuan yang telah diajukan.
Sistem menerapkan validasi otomatis bahwa rentang
waktu izin tidak boleh melebihi dua jam sesuai
kebijakan operasional PT Yorgo Anugerah Nusantara.
Apabila selisih antara jam mulai dan jam selesai
melebihi batas tersebut, sistem akan menolak
penyimpanan dan menampilkan pesan kesalahan yang
spesifik.

Tampilan Menu Pengajuan Lembur
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Gambar 9 Tampilan Menu Pengajuan Lembur

Tampilan lembur terdiri dari tampilan main dan
tampilan input. Tampilan main digunakan untuk
menampilkan daftar pengajuan lembur. Tampilan input
digunakan untuk mengajukan lembur sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Fitur ini memungkinkan
karyawan untuk mengajukan lembur serta memantau
status pengajuan yang telah diajukan. Pengajuan
lembur diverifikasi berdasarkan data presensi pada
tanggal yang dipilih. Jam lembur yang diajukan harus
sesuai dengan jam kehadiran karyawan pada hari
tersebut, sehingga apabila waktu yang diajukan
melebihi jam keluar karyawan maka pengajuan akan
ditolak oleh sistem. Selain itu, tanggal pengajuan
lembur hanya dapat dilakukan untuk hari sebelumnya
dan tidak diperkenankan untuk hari ini maupun tanggal
setelahnya.

4) Tampilan Menu Pengajuan Dinas
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Gambar 10 Tampilan Menu Pengajuan Dinas

Tampilan dinas terdiri dari tampilan main dan tampilan
input. Tampilan main digunakan untuk menampilkan
daftar pengajuan dinas. Tampilan input digunakan
untuk mengajukan dinas sesuai dengan jenis dinas yang
dipilih, yaitu dinas luar kantor (dalam satu hari dengan
jam mulai dan jam selesai) atau dinas luar kota (rentang
beberapa hari dengan tanggal mulai dan tanggal
selesai). Fitur ini memungkinkan karyawan untuk
mengajukan dinas serta memantau status pengajuan
yang telah diajukan. Kedua tipe dinas mewajibkan
pengisian keterangan tujuan dinas.

5) Tampilan Menu Persetujuan dari Head of Department
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Gambar 11 Tampilan Menu Persetujuan dari Head of Department
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Tampilan persetujuan digunakan oleh Head of 2 Tanggal mulai atau Sistem menampilkan pesan Valid
Department untuk memproses pengajuan yang tanggal selesai tidak error Silahkan isi tanggal”
diajukan oleh karyawan, meliputi cuti, izin, lembur, diisi
dan dinas. Melalul tampilan ml’.Head of Department 3 Tanggal mulai lebih Sistem menampilkan pesan Valid
dapat melihat daftar pengajuan yang masuk, akhir dari tanggal selesai error “Tanggal mulai tidak
memeriksa detail setiap pengajuan, serta memberikan boleh lebih awal dari

keputusan berupa persetujuan atau penolakan sesuai tanggal selesai”

dengan kewenangan yang dimiliki. Sistem secara

R 4 . . o Alasan cuti tidak diisi Sistem menampilkan pesan Valid
otomatis memperbarui status pengajuan di sisi error ”Silahkan isi alasan
karyawan setelah keputusan diberikan. cuti”
6) Tampilan Menu Tinjau Persetujuan dari HRD 5  Pengajuan cuti sakit Sistem menampilkan pesan Valid
s vis tanpa lampiran surat error “’Silahkan memilih
i dokter lampiran”
< Tinjau Persetujuan v
Berdasarkan pengujian fitur input cuti, sistem berhasil
« memvalidasi kelengkapan tanggal mulai dan selesai, logika
= o urutan tanggal, serta kewajiban melampirkan surat keterangan
dokter untuk cuti sakit. Seluruh skenario menghasilkan respons
> - yang sesuai dengan hasil yang diharapkan.
| 08 Jan z‘a‘z‘e 08 Jon 1(.;-26 .. . . .
. Tabel 2 Pengujian Fitur Pengajuan Izin
| e No Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Status
1 Pengajuan izin berhasil Sistem berhasil menyimpan .
SETUJU P Valid
data izin
| URUS‘AN‘PR‘EA‘AD\
2 Tanggal mulai atau Sistem menampilkan pesan
Ketatu tanggal selesai tidak error “’Silahkan isi tanggal” Valid
diisi
DIt b -
ot : 3 Jam mulai lebih akhir Sistem menampilkan pesan
05 Jon 2026 05 30n 2026 dari Jam selesai error ”Jam mulai tidak Valid
| boleh lebih awal dari jam
L — ] i
Gambar 12 Tampilan Menu Tinjau Persetujuan dari HRD selesai
4 Durasi izin melebihi Sistem menampilkan pesan
Tampilan tinjau persetujuan  berfungsi untuk batas ketentuan (2 jam)  error "Rentang waktu izin Valid
memberikan informasi kepada HRD terkait status tidak boleh melebihi 2 jam
persetujuan pengajuan yang telah dll?kukan .Oleh head 5 Keterangan izin tidak Sistem menampilkan pesan
of department. HRD dapat menandai pengajuan yang diisi error ”Silahkan isi Valid
telah disetujui sebagai diketahui, serta dapat melihat keterangan”

rekap seluruh pengajuan karyawan. Fitur ini bersifat
informatif dan mendukung pengawasan serta

. . . Berdasarkan pengujian fitur input izin, sistem berhasil
pengelolaan administrasi kepegawaian secara terpusat.

menerapkan validasi logika jam serta pembatasan durasi

B. Hasil Pengujian Black Box Testing maksimal dua jam sesuai kebijakan operasional perusahaan.
Pengujian dilakukan terhadap keempat fitur pengajuan Ezlﬁr;gnzkgﬁgrl;pg frzlr-lghasﬂkan respons yang scsuai dengan

menggunakan metode Black Box Testing dengan teknik
Equivalence Class Partitioning (ECP). Setiap skenario diuji

. . . . . Tabel 3 Pengujian Fitur Pengajuan Lembur
dengan data valid dan data tidak valid untuk memastikan sistem £ =

. . No Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Status
merespons secara tepat pada kedua kondisi. ! yang P
1 Pengajuan lembur Sistem berhasil menyimpan Valid
Tabel 1 Pengujian Fitur Pengajuan Cuti berhasil data lembur alt
No Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Status
2 Tanggal mulai atau Sistem menampilkan pesan
1 Pengajuan cuti tahunan  Sistem berhasil menyimpan . tanggal selesai tidak error "Silahkan isi tanggal” Valid
. . Valid diisi
sehari penuh data cuti 1151
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3 Jam mulai lebih akhir
dari Jam selesai

Sistem menampilkan pesan
error ”Jam mulai tidak

boleh lebih awal dari jam Valid
selesai”

4 Nama tugas tidak diisi Sistem menampilkan pesan
error “’Silahkan isi nama Valid

tugas”

Berdasarkan pengujian fitur input lembur, sistem berhasil
memvalidasi kelengkapan tanggal, jam mulai dan selesai,
logika waktu yang benar, serta kelengkapan nama tugas.
Seluruh skenario menghasilkan respons yang sesuai dengan
hasil yang diharapkan.

Tabel 4 Pengujian Fitur Pengajuan Dinas

No Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Status
1 Pengajuan dinas luar Sistem berhasil menyimpan Valid
kota berhasil data dinas
2 Tanggal mulai atau Sistem menampilkan pesan
tanggal selesai tidak error “’Silahkan isi tanggal” Valid
diisi
3 Pengajuan dinas luar Sistem berhasil menyimpan Valid
kantor berhasil data dinas a
4 Jam mulai lebih akhir Sistem menampilkan pesan
dari Jam selesai error ”Jam mulai tidak Valid
boleh lebih awal dari jam
selesai”
5 Keterangan dinas tidak Sistem menampilkan pesan
diisi error “’Silahkan isi Valid

keterangan”

Berdasarkan pengujian fitur input dinas, sistem berhasil
memvalidasi kedua tipe dinas, yaitu luar kantor dan luar kota,
beserta logika waktu dan tanggal masing-masing. Seluruh
skenario menghasilkan respons yang sesuai dengan hasil yang
diharapkan.

IV.KESIMPULAN

Sistem informasi pengajuan administrasi karyawan berbasis
mobile berhasil dikembangkan pada PT Yorgo Anugerah
Nusantara menggunakan metodologi RAD dengan teknologi
NET MAUI, ASP.NET Core Web API, dan PostgreSQL.
Sistem mendigitalisasi empat alur pengajuan utama: cuti, izin,
lembur, dan dinas, beserta mekanisme persetujuan bertingkat
oleh head of department dan pencatatan oleh HRD.

Metodologi RAD terbukti efektif menghasilkan sistem
yang sesuai kebutuhan operasional mitra melalui proses iteratif
yang melibatkan pengguna langsung. Seluruh 30 test case dari
empat skenario pengujian Black Box Testing menghasilkan
status valid, membuktikan bahwa semua fitur berjalan sesuai
spesifikasi. Sistem berhasil menghilangkan ketergantungan
pada formulir fisik, mempercepat siklus persetujuan menjadi
real-time, dan memberikan visibilitas status pengajuan yang
transparan kepada karyawan.

V. SARAN

1) Mengembangkan tampilan web khusus untuk head of
department agar proses persetujuan dapat dilakukan dari
perangkat desktop tanpa harus menginstall aplikasi mobile.

2) Menambahkan fitur notifikasi push secara real-time
sehingga karyawan dapat segera mengetahui hasil
persetujuan pengajuan tanpa harus membuka aplikasi.

3) Memperluas cakupan pengujian dengan melibatkan seluruh
departemen dan menambahkan pengujian performa untuk
kondisi penggunaan oleh banyak pengguna secara
bersamaan.
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